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SARI 

 
 

Masjid Hidayatul Falah merupakan masjid yang berlokasi di desa Sanggrahan, Kalasan, 

Kabupaten Sleman. Masjid ini mempunyai sistem informasi yang bernama SIMAS Hidayatul 

Falah. Sistem informasi tersebut berguna untuk membantu pengurus masjid sehingga pengurus 

masjid dapat menyediakan layanan terbaik kepada masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan 

prinsip Islam, dimana Islam seharusnya menjadi rahmat bagi alam. 

SIMAS Hidayatul Falah sendiri sudah digunakan oleh pengurus masjid. Namun, sistem 

tersebut masih memiliki beberapa kekurangan. Salah satu kekurangan yang sangat menonjol 

yaitu sistem tersebut belum memiliki tampilan dasbor. Dengan adanya permasalahan tersebut, 

maka sistem memerlukan rekonstruksi ulang supaya sistem memiliki tampilan dasbor supaya 

sistem juga dapat mempermudah pengurus masjid untuk membuat suatu pilihan berdasarkan 

data yang ada. 

Rekonstruksi sistem akan dilakukan dengan menggunakan metode waterfall. Untuk 

pengujian sistem, akan dilakukan dengan metode tanya jawab dengan pengurus masjid secara 

langsung. Hasil dari pengujian sistem diharapkan dapat membantu mempermudah pengurus 

masjid untuk memanfaatkan sistem tersebut secara efektif. 

 
Kata kunci: waterfall, sistem informasi, dasbor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Masjid merupakan suatu tempat ibadah umat Islam sekaligus sebagai tempat 

dilaksanakannya berbagai kegiatan keagamaan. Selain fungsi tersebut, masjid juga mempunyai 

fungsi lain yaitu sebagai sarana untuk pembentukan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem manajemen yang baik. Pada zaman modern seperti sekarang ini, sistem manajemen yang 

baik sangat diperlukan untuk membantu memperlancar operasional masjid. Sistem manajemen 

yang baik ini harus memiliki data mengenai penduduk sekitar, data zakat, dan data profesi. 

Salah satu contoh pemanfaatan sistem informasi manajemen pada masjid ini dapat dilihat pada 

Masjid Hidayatul Falah yang berlokasi di Dusun Sanggrahan Kecamatan Kalasan, Kabupaten 

Sleman. Masjid Hidayatul Falah sudah mulai menggunakan sistem informasi yang bernama 

Simas Hidayatul Falah. 

Simas Hidayatul Falah merupakan sistem informasi berbasis web yang dikembangkan agar 

bisa digunakan dan diakses melalui komputer, laptop, dan gawai. Sistem ini sudah 

dikembangkan dan sudah dimanfaatkan oleh pengurus masjid untuk mempermudah 

pengelolaan data warga. Namun, sistem ini masih memiliki kekurangan, yaitu belum adanya 

tampilan dasbor. 

Dasbor merupakan suatu alat visualisasi yang dapat menyediakan suatu tampilan informasi 

untuk mempercepat, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi kelalaian dalam pengambilan 

keputusan. Selain itu, dasbor dapat membantu penggunanya untuk menganalisis akar dari suatu 

masalah dengan cara mencari informasi yang relevan dari berbagai sudut pandang dan dari 

berbagai tingkatan detail yang berbeda (Elfattah et al., 2014). Dasbor juga berfungsi untuk 

memberikan kemudahan dalam mengelola (membuat database internal), memantau 

perkembangan, melaporkan online (real time) dan menyajikan informasi dalam bentuk dasbor 

yang ringkas, sederhana dan mudah dipahami (Irfan Pratama Putera, 2016). 

Dasbor dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan sistem informasi yang sudah dimiliki 

oleh masjid Hidayatul Falah. Hal ini disebabkan oleh banyaknya data warga yang disimpan 

dalam sistem tersebut. Data yang tersimpan mencapai 500 data warga dari 146 data keluarga. 

Data yang dimiliki sudah ditampilkan dalam sistem informasi yang sudah ada. Namun, data 

tersebut ditampilkan menggunakan tabel yang mana masih cara penyajian data tersebut 

membuat penggunanya sulit memahami karena jumlahnya yang banyak dan kompleks. Maka, 
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diperlukan suatu visualisasi data berupa dasbor supaya informasi dapat ditampilkan secara 

ringkas sehingga dapat membantu pengguna memahami informasi data warga. Adanya dasbor 

juga dapat membantu dalam pengambilan keputusan sehingga dapat meningkatkan kualitas 

layanan masjid. Pengembangan ini memanfaatkan metodologi waterfall dengan pendekatan 

analisis kebutuhan dengan stakeholder, desain sistem, implementasi dasbor, lalu dilanjutkan 

dengan tahap pengujian. Pengujian dilaksanakan secara langsung bersama stakeholder untuk 

mengukur seberapa baik dasbor yang dikembangkan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana meningkatkan kemudahan memahami informasi oleh DKM masjid dan 

aparatur masyarakat melalui dasbor yang interaktif untuk mendukung pengambilan keputusan 

dan inisiatif layanan kepada jamaah yang lebih baik? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah diambil berdasarkan latar belakang dari penelitian ini. Batasan masalah 

sendiri juga bertujuan agar penelitian ini lebih terfokus. Berikut yang merupakan batasan 

masalah dalam penelitian ini : 

a. Kasus yang diangkat dalam penelitian ini hanya meliputi tampilan dasbor pada Simas 

Hidayatul Falah dan tidak mengenai desain dasbor di sistem yang lain. 

b. Dasbor yang akan kami kembangkan akan menggunakan Laravel sebagai framework- 

nya. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan dasbor pada Simas Hidayatul 

Falah agar dapat memanfaatkan semua data yang ada dengan cara menyajikan data secara 

informatif sehingga dapat membantu pengguna untuk meningkatkan kualitas layanan kepada 

jamaah masjid dan warga sekitar. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini kami harap dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Pengguna dari berbagai kalangan dapat memanfaatkan semua data yang ada sehingga 

bisa membantu proses operasional pihak Masjid Hidayatul Falah menjadi lebih 

optimal. 
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b. Membantu untuk memahami lebih dalam mengenai teknik desain dasbor yang efektif 

dan efisien serta menarik, tetapi tetap mudah dipahami. 

 
1.6 Metode Penelitian 

 
 

1.6.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari dan mendalami dari literatur yang 

sudah ada. Hal tersebut pastinya akan membantu untuk mengumpulkan informasi mengenai 

teknik pengembangan dasbor yang menarik namun tetap mudah dipahami. Literatur yang akan 

dijadikan sebagai bahan referensi akan dicari menggunakan search engine berupa Google 

Scholar dan akan dipilih yang paling relevan dengan masalah yang dihadapi saat ini. 

 
1.6.2 Identifikasi Kebutuhan dan Perencanaan 

Pada tahap ini, aspek data maupun informasi yang bersangkutan dengan kegiatan masjid 

akan diidentifikasi. Metode ini akan dimulai dengan cara mengidentifikasi jenis dasbor dan 

mengamati penggunaan sistem informasi. 

 
1.6.3 Perancangan Desain Sistem 

Perancangan desain sistem akan dilakukan dengan cara membuat Use Case Diagram 

untuk mempermudah dalam perancangan antarmuka sistem dasbor beserta kontrol dan 

navigasi. Prototype dasbor yang sudah jadi nantinya akan diimplementasikan dalam sistem. 

 
1.6.4 Implementasi 

Prototype dasbor yang sudah dibuat akan diimplementasikan ke dalam sistem. Dalam 

tahap ini, pemrograman akan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS, 

JavaScript, serta memanfaatkan framework Laravel. 

 
1.6.5 Pengujian Sistem Oleh Pengguna 

Pada tahap ini, prototype yang telah dibuat akan diserahkan kepada pengguna agar 

pengguna bisa menilai kurang lebihnya prototype yang sudah dibuat. Dengan begitu, prototype 

akan disempurnakan lagi jika kurang memuaskan dan jika prototype sudah memuaskan, maka 

bisa langsung dilanjutkan proses hasil akhir untuk diserahkan ke pengguna. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang penelitian, rumusan dan batasan masalah yang akan 

dibahas, menentukan tujuan dan manfaat dari penelitian ini, langkah penelitian yang akan 

digunakan serta sistematika penulisan penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai teori yang berkaitan dengan penelitian ini, mulai dari 

penelitian yang berkaitan dengan dasbor sampai dengan penelitian yang berkaitan dengan 

pengembangan sistem informasi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan ada pembahasan mengenai langkah dan tahapan dalam pengembangan 

sistem informasi masjid mulai dari analisis kebutuhan sistem sampai perancangan dasbor untuk 

menampilkan segala informasi yang dimiliki. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini akan membahas mengenai hasil dasbor dari sistem informasi yang telah 

dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sistem. Setelah itu, akan dilakukan 

pengujian mengenai sistem informasi yang telah dirancang. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat tentang kesimpulan dari penelitian ini, serta saran untuk perbaikan pada 

penelitian selanjutnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Sistem Dasbor 

Dasbor merupakan alat yang dapat digunakan untuk membantu pengguna melakukan 

evaluasi serta melakukan monitoring terhadap proses yang sedang berjalan maupun membantu 

pengguna untuk memprediksi kondisi yang mungkin akan terjadi kedepannya (Shadan, 2005). 

Sedangkan, sistem dasbor sendiri adalah suatu kumpulan dasbor yang digunakan untuk 

membantu memenuhi keperluan bisnis dalam lingkup tertentu (Hariyanti, 2008). Oleh karena 

itu, sistem dasbor sendiri dapat dikatakan sebagai komponen vital yang dapat digunakan oleh 

penggunanya untuk membantu memproses data yang dimiliki sehingga pengguna 

memanfaatkan informasi yang diperoleh secara efektif dan efisien. 

 
2.2 Dasbor Untuk Manajemen Masjid 

Manajemen merupakan suatu usaha dalam mendapatkan atau memanfaatkan sumber 

daya dengan efektif dan efisien guna mencapai tujuan yang sudah ditentukan (Sanusi et al.,  

2015). Berdasarkan pengertian tersebut, dapat kita temukan bahwa manajemen masjid yang 

baik sangat diperlukan agar tujuan dari masjid itu sendiri semakin mudah dicapai. 

Dasbor sendiri dapat dimanfaatkan sebagai alat yang berguna untuk membantu manajemen 

masjid. Hal tersebut dikarenakan penggunaan dasbor dapat membantu pengguna untuk 

menangkap informasi dan memahami makna dari informasi tersebut dengan benar (Utomo, 

2014). Dasbor dapat digunakan pengurus masjid sebagai sarana media visualisasi untuk 

penyajian informasi sehingga dasbor dapat membantu pengurus masjid untuk mengambil suatu 

keputusan (Ilyas, 2021). 

 
2.3 Konsep Dasar Informasi 

Menurut Jogiyanto (1995), data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian- 

kejadian dan kesatuan nyata. Sedangkan informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam 

suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan 

suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk mengambil keputusan. 

Data yang mempunyai nilai akan menghasilkan informasi yang berkualitas. Data yang 

berkualitas harus memenuhi 3 ketentuan, yaitu (a) ketelitian data (precision), (b) 

komparabilitas data (comparability), (c) validitas data (validity) (Marseto Donosepoetro, 2009). 
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A. Ketelitian Data 

Ketelitian data dapat dilihat dari besar kecilnya perbedaan data yang dimiliki jika 

terjadi pengulangan data pada saat observasi. Selain itu, ketelitian data juga dapat ditentukan 

dari persamaan data dari beberapa sumber yang melakukan observasi yang sama (Tata Sutabri, 

2012). 

B. Komparabilitas Data (Comparability) 

Komparabilitas data tidak hanya didapat dari sekedar membandingkan data dari 

pengamatan yang sama. Supaya data bisa dibandingkan, maka kita akan perlu data yang 

distandarkan. 

C. Validitas Data (Validity) 

Data bisa jadi berkualitas dan bisa menghasilkan informasi yang baik jika diolah, 

namun belum tentu data tersebut akan menjadi informasi yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan penggunanya. 

Pemahaman konsep dasar informasi menjadi sebuah hal yang krusial dalam penelitian 

ini. Hal ini disebabkan karena dalam penelitian mengenai pengembangan sistem dasbor pasti 

akan memerlukan pemahaman mengenai kebutuhan informasi yang tepat sehingga data yang 

dimiliki dapat diolah dan menghasilkan informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 
2.4 Tampilan Visual Dasbor 

Informasi pada dasbor merupakan tampilan visual dari informasi penting yang 

diperlukan untuk mencapai satu atau beberapa tujuan dengan mengkonsolidasikan dan 

mengatur informasi dalam satu layar (Stephen et al., 2006). Visual dasbor yang dikombinasikan 

dapat membentuk representasi visual untuk menyediakan lapisan abstraksi dan 

penyederhanaan dari berbagai data yang saling berkaitan (Bach et al., 2023). 

Supaya pengguna dapat memahami visual yang ditampilkan dalam dasbor, maka 

penggunaan jenis diagram perlu disesuaikan dengan pesan yang akan disampaikan. Menurut 

Andrew Abela (2008), tujuan visualisasi diagram dapat dibagi menjadi empat, yaitu 

comparison (perbandingan), composition (komposisi), distribution (penyebaran), dan 

relationship (keterkaitan antar data). Tujuan visualisasi diagram dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1 Visualisasi Diagram Dan Fungsinya (Abela, 2008) 

 
 

A. Comparison (Perbandingan) 

Comparison (perbandingan) berfungsi untuk menjadi pembanding antar nilai variabel. 

Perbandingan dapat digunakan membandingkan beberapa jumlah nilai dari berbagai kategori 

ataupun digunakan untuk membandingkan nilai maksimal dan nilai minimal dari suatu variabel. 

B. Composition (Komposisi) 

Composition (komposisi) digunakan untuk menunjukkan suatu komposisi nilai dari 

keseluruhan nilai. Diagram komposisi juga dapat digunakan untuk menunjukkan perubahan 

komposisi dari nilai total seiring berjalannya waktu. 

C. Distribution (Penyebaran) 

Distribution (penyebaran) dapat digunakan untuk menampilkan persebaran suatu data 

variabel. Diagram penyebaran dapat menunjukkan rentang nilai, maupun adanya suatu data 

yang tidak normal. 

D. Relationship (Keterkaitan Antar Data) 

Relationship (keterkaitan antar data) berfungsi untuk menampilkan suatu nilai variabel 

yang berkaitan dengan nilai variabel lain. 
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2.5 Metode Pengembangan Sistem 

Model pengembangan waterfall merupakan model pengembangan yang sudah lama 

digunakan oleh Software Engineer (SE) bahkan sampai saat ini. Model pengembangan ini 

dinamakan waterfall karena pada saat proses pengembangan dilakukan secara bertahap dan 

berurutan sehingga model pengembangan ini bergerak seperti air terjun (Casteren, 2017). 

Selain itu, model pengembangan ini memerlukan penyelesaian pada satu tahap sebelum lanjut 

ke tahap selanjutnya (Dewi et al., 2021). Model waterfall dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut. 

 

 
 

Gambar 2. 2 Model Waterfall (Mohamed, 2019) 

 
 

Tahapan pada metodologi waterfall dibagi menjadi lima (Bassil, 2012), yaitu 

requirement (analisis kebutuhan), design (desain), implementation (implementasi), testing 

(pengujian), dan maintenance (pengelolaan). Tahap requirement (analisis kebutuhan) 

merupakan tahap yang perlu dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pada sistem. Lalu, tahap 

design (desain) merupakan tahapan yang akan dilakukan untuk merancang solusi dari 

permasalahan yang ada baik dengan cara pembuatan desain arsitektur perangkat lunak, skema 

diagram logika, maupun pembuatan struktur data. Implementation (implementasi) mengacu 

pada tahap pengembangan sistem berdasarkan kebutuhan dan desain yang telah dibuat dengan 
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cara programming dan deployment. Testing (pengujian) merupakan tahap untuk menguji 

apakah sistem sudah memenuhi kebutuhan pengguna atau belum. Tahapan maintenance 

(pengelolaan) merupakan tahapan untuk mengelola, serta meningkatkan performa dan kualitas 

dari sistem yang telah dikembangkan. 

Waterfall dapat memberikan beberapa keunggulan dalam pengembangan dasbor. Hal ini 

disebabkan karena metodologi waterfall dapat memberikan hasil yang sesuai dengan prediksi. 

Selain itu, metodologi waterfall juga memiliki timeline yang jelas sehingga metodologi 

tersebut sering digunakan oleh pengguna professional yang telah merencanakan suatu 

pengembangan dengan baik (Yooyongchuen, 2021). 

Ada beberapa kesalahan yang harus dihindari dalam pengembangan dasbor (Few, 2006) : 

1. Melebihi batas satu layar pada monitor. 

2. Penggunaan data yang kurang sesuai dengan kebutuhan. 

3. Penggunaan informasi detail yang berlebihan. 

4. Menggunakan media tampilan diagram yang tidak tepat. 

5. Menampilkan variasi berbeda yang tidak sesuai. 

6. Menggunakan media tampil dengan desain yang tidak menarik 

7. Data yang ditampilkan tidak akurat. 

8. Tampilan data yang tidak tertata dengan baik. 

9. Tidak menyoroti data penting atau menyoroti data penting dengan cara yang kurang 

tepat. 

10. Menambah dekorasi berlebihan pada tampilan dasbor. 

11. Berlebihan dalam pemilihan warna. 

12. Menampilkan tampilan data dengan cara yang kurang menarik. 

 
 

2.6 Metode Wawancara Pengguna 

Wawancara dapat digunakan dalam tahap pengumpulan data kebutuhan pengguna, 

maupun digunakan dalam tahap pengujian atau evaluasi produk akhir sistem. Wawancara 

untuk penelitian yang berkaitan dengan interaksi manusia dan komputer sering berbicara 

mengenai suatu masalah atau teknologi. Menanyakan cara narasumber menyelesaikan masalah 

dapat berpotensi memberikan ilustrasi mengenai aspek dari masalah yang mereka hadapi 

(Lazar et al., 2010). 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk mendapatkan informasi sebanyak 

mungkin dari suatu wawancara mengenai suatu sistem (Unger, 2023) : 
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1. Perkembangan yang telah dilakukan sampai detik ini dan penyebab sistem sudah atau 

belum berhasil. 

2. Sudut pandang pengguna mengenai hal yang menghambat perkembangan sistem. 

3. Prioritas pengguna dan penyebab hal tersebut penting untuk mereka. 

4. Hal yang perlu diketahui mengenai keberhasilan dari pengembangan sistem. 

 
 

2.7 Penelitian Terkait 

Pada subbab ini, dijelaskan mengenai penelitian terdahulu yang menjadi dasar untuk 

melakukan penelitian ini. Perbandingan mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1. 

 
Tabel 2.1 Perbandingan Mengenai Penelitian Terkait 

 

Penelitian Terkait 

No Nama dan Tahun Judul Metode Yang Dilakukan 

1 Lady Yuasshassa 

Raharjo, 2022 

Dashboard Data 

Jamaah Untuk 

Meningkatkan 

Kualitas 

Informasi Dan 

Pelayanan 

Masjid Di 

Masyarakat 

Pureshare - Pengembangan 

dasbor untuk semua 

role (RW, PKK, karang 

taruna, takmir). 

 
- Penambahan chart 

yang disesuaikan 

dengan kebutuhan 

setiap role. 

 
- Pemanfaatan role 

takmir untuk dijadikan 

admin sistem dasbor. 

Penelitian Yang Akan Dilakukan 

1 Arga Aditya 

Windiarso, 2023 

Pengembangan 

Sistem Dasbor 

Manajemen 

Masjid 

Waterfall - Pengembangan 

dasbor untuk setiap 

role (RW, PKK, karang 

taruna, takmir) lalu 
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    diintegrasikan dengan 

sistem yang ada. 

 
-Penambahan chart 

yang disesuaikan 

dengan kebutuhan 

setiap role. 

 
- Penambahan role 

admin terpisah yang 

berguna untuk 

mengatur data master 

dan hak akses 

pengguna. 

 
- Mengubah 

keseluruhan tampilan 

data nomor KK dan 

NIK asli menjadi kode 

KK dan kode warga. 

 
- Penambahan data 

status KK berdasarkan 

status mukim warga. 

 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Lady Yuasshassa Raharjo, 2022, “dashboard data 

jamaah untuk meningkatkan kualitas informasi dan pelayanan masjid di masyarakat”. Sistem 

dasbor tersebut dikembangkan untuk SIMAS Hidayatul Falah. Data yang digunakan 

merupakan data asli warga desa Sanggrahan. Dasbor yang dikembangkan dengan metode 

pureshare berhasil menampilkan data secara ringkas serta dapat membantu takmir masjid 

untuk mengambil keputusan dengan lebih efektif. Namun, dasbor yang telah dikembangkan 

belum terintegrasi dengan SIMAS Hidayatul Falah. 
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Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan metode waterfall dengan studi kasus 

SIMAS Hidayatul Falah. Dasbor yang dikembangkan akan digunakan untuk membantu DKM 

Masjid dan aparatur warga untuk meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat desa 

Sanggrahan. Sistem ini sudah memiliki data yang berisi data jamaah dan warga desa 

Sanggrahan dimana data tersebut disimpan dalam database Sistem Informasi Manajemen 

Masjid. Dalam pengembangan ini, dasbor juga akan diintegrasikan dengan sistem informasi 

yang sudah ada. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pada bagian ini akan diuraikan metodologi yang dilakukan pada pengembangan dasbor. 

Untuk pengembangan ini, penulis menggunakan metode waterfall yang terdiri dari lima 

tahapan, yaitu requirement (analisis kebutuhan), desain, implementation (implementasi 

dasbor), testing (pengujian), maintenance (pengelolaan). Namun, penelitian ini hanya sampai 

pada tahap testing (pengujian) dan tidak sampai pada tahap maintenance (pengelolaan). Tahap 

maintenance (pengelolaan), dilakukan oleh pihak admin dari sistem dasbor tersebut. Hal ini 

disebabkan karena penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan dasbor sampai pada tahap 

pengujian untuk mengetahui apakah dasbor yang dikembangkan sudah memenuhi kebutuhan 

stakeholder atau belum. 

Untuk tahap analisis kebutuhan, penulis melakukan instalasi sistem ke komputer untuk 

memahami sistem yang sudah ada. Selanjutnya, dilakukan wawancara dengan perwakilan RW, 

perwakilan takmir, perwakilan PKK, dan perwakilan karang taruna. Wawancara dilakukan 

dengan cara tanya jawab secara langsung. Pada tahap desain, penulis membuat use case 

diagram untuk merancang proses bisnis pada sistem dasbor. Selanjutnya, pada tahap 

implementasi penulis melakukan pengembangan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan 

hasil desain sistem. Lalu, pengujian dilakukan dengan metode wawancara dengan pengguna 

secara langsung. 

 
3.1 Analisis Kebutuhan 

Sebelum melakukan analisis kebutuhan, penulis melakukan percobaan untuk instalasi 

sistem ke komputer penulis. Setelah proses instalasi selesai, lalu dilakukan pengujian untuk 

memahami fitur yang sudah ada. Skenario uji coba sistem dapat dilihat pada tabel 3.1. 

 
Tabel 3.1 Skenario Uji Coba Sistem 

 

Halaman Skenario 

Login Mencoba sistem login menggunakan gmail, lalu melihat 

perubahan data di database. 

Home Membuka halaman home dan melihat desain tampilan home. 

Data Kartu Keluarga Mencoba fitur tambah data kartu keluarga, serta mencoba 

untuk melakukan tambah anggota, edit KK, serta hapus KK. 
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Data Induk Membuka tampilan data induk untuk melihat penampilan 

tabel. Kemudian, mencoba untuk menambahkan data warga, 

serta mencoba untuk melakukan edit data dan hapus data. 

Data Keahlian Membuka tampilan data keahlian serta mencoba untuk 

menambahkan, mengubah, dan menghapus data yang ada. 

Tampil KK Membuka halaman Tampil KK dan mencoba fungsi filter data. 

Lalu, penulis juga mencoba tombol angka urutan tabel data. 

Tampil Warga Membuka halaman Tampil Warga dan mencoba fungsi filter 

data serta tombol tabel data. Setelah itu, penulis juga mencoba 

untuk mengunduh data ke excel. 

Tampil Ibadah Membuka halaman Tampil Ibadah untuk mencoba fungsi filter 

data. Penulis juga mencoba tombol angka dalam tabel data. 

Tampil Keahlian Mengakses halaman tampil keahlian dan mencoba fungsi filter 

data. Penulis juga mencoba tombol angka dalam tabel data. 

Tampil Golongan Darah Mengakses halaman Tampil Golongan Darah lalu mencoba 

fungsi filter data dan mengecek tombol angka dalam tabel data. 

Tampil Pekerjaan Mengakses halaman Tampil Golongan Darah lalu mencoba 

fungsi filter data dan mengecek tombol angka dalam tabel data. 

Tampil Pendidikan Mengakses halaman Tampil Pendidikan lalu mencoba fungsi 

filter data dan mengecek tombol angka dalam tabel data. 

Tampil Kemampuan Baca Mengakses halaman Tampil Kemampuan Baca lalu mencoba 

fungsi filter data dan mengecek tombol angka dalam tabel data. 

Data Master Agama Membuka halaman Data Master Agama untuk mengecek fitur 

tambah master data agama, lalu mencoba fitur edit data serta 

hapus data. 

Data Master Rumah Membuka halaman Data Master Rumah untuk mengecek fitur 

tambah master data agama, lalu mencoba fitur edit data serta 

hapus data. 

Data Master RW Membuka halaman Data Master RW untuk mengecek fitur 

tambah master data agama, lalu mencoba fitur edit data serta 

hapus data. 
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Data Master RT Membuka halaman Data Master RT untuk mengecek fitur 

tambah master data agama, lalu mencoba fitur edit data serta 

hapus data. 

Data Master Pekerjaan Membuka halaman Data Master Pekerjaan untuk mengecek 

fitur tambah master data agama, lalu mencoba fitur edit data 

serta hapus data. 

Data Master Pendidikan Membuka halaman Data Master Pendidikan untuk mengecek 

fitur tambah master data agama, lalu mencoba fitur edit data 

serta hapus data. 

Data Master Ekonomi Membuka halaman Data Master Ekonomi untuk mengecek 

fitur tambah master data agama, lalu mencoba fitur edit data 

serta hapus data. 

Data Master Keahlian Membuka halaman Data Master Keahlian untuk mengecek 

fitur tambah master data agama, lalu mencoba fitur edit data 

serta hapus data. 

Halaman RW Membuka Halaman RW untuk melihat beragam data yang 

akan dipakai untuk pengembangan sistem dasbor. 

Halaman PKK/KWT Membuka Halaman PKK/KWT untuk melihat beragam data 

yang akan dipakai untuk pengembangan sistem dasbor. 

Halaman KT Membuka Halaman KT untuk melihat beragam data yang akan 

dipakai untuk pengembangan sistem dasbor. 

Halaman Takmir Membuka Halaman Takmir untuk melihat beragam data yang 

akan dipakai untuk pengembangan sistem dasbor. 

Logout Mencoba keluar dari sistem. 

 

Setelah dilakukan uji coba pada sistem, dapat ditemukan bahwa data warga sudah 

tersedia pada sistem. Data tersebut merupakan data dari warga desa Sanggrahan. Selain itu, 

ditemukan juga bahwa sistem sudah memiliki tabel data detail mengenai data KK, data warga, 

data golongan darah, data level ekonomi, data keahlian, data pendidikan, data pekerjaan, data 

agama, data ibadah, dan data kemampuan baca. 

Selanjutnya, penulis melakukan pengamatan ke pengguna untuk mencari tahu keluhan 

yang ada dalam sistem. Pada kasus ini, pengguna yang menjadi narasumber yaitu perwakilan 

pengurus masjid, perwakilan pemuda, perwakilan PKK, dan kepala RW desa Sanggrahan. 
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Langkah yang dilakukan untuk mencari tahu kebutuhan pengguna yaitu dengan metode 

wawancara kepada pengguna secara langsung. Pertanyaan pada wawancara tersebut dapat 

dilihat pada tabel 3.2. 

 
Tabel 3.2 Wawancara Dengan Pengguna 

 

 

 
No 

 

 
Pertanyaan 

Jawaban 

Perwakilan 

Pengurus 

Masjid 

Perwakilan 

Pemuda 

 
Kepala RW 

Perwakilan 

PKK 

1 Dasbor yang 

akan 

dikembangkan 

ini bertujuan 

untuk 

membantu 

pengambilan 

keputusan 

mengenai apa? 

- Pengambilan 

keputusan 

mengenai 

bantuan zakat 

- 

Pengelompokan 

TPA. 

- Pemilihan 

warga remaja 

yang akan 

diajak untuk 

berpartisipasi 

sebagai 

pengurus 

organisasi 

karang taruna. 

- Pengambilan 

keputusan 

mengenai warga 

yang mendapat 

BLT (Bantuan 

Langsung 

Tunai) 

- Pengambilan 

keputusan 

mengenai warga 

yang dapat 

melakukan 

donor darah. 

- Pendataan 

ibu-ibu PKK. 

- Pencarian data 

warga 

perempuan 

yang memiliki 

keahlian 

tertentu. 

2 Apakah data 

yang ada perlu 

diberi 

segmentasi? 

Data perlu 

diberi 

segmentasi 

untuk 

mempermudah 

pencarian data. 

Data perlu 

diberi 

segmentasi 

untuk 

mempermudah 

pencarian data. 

Data perlu 

diberi 

segmentasi 

untuk 

mempermudah 

pencarian data. 

Data perlu 

diberi 

segmentasi 

untuk 

mempermudah 

pencarian data. 

3 Apakah ada 

suatu hal 

tertentu yang 

sangat 

Tidak Tidak - Data jangan 

menampilkan 

NIK dan nomor 

KK asli 

Tidak 
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 dibutuhkan 

dalam 

pengembangan 

dasbor? 

  - Menampilkan 

status warga 

yang masih 

menetap atau 

sudah pindah 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa kebutuhan stakeholder 

adalah : 

A. Perwakilan pengurus masjid menginginkan sistem dasbor supaya dapat membantu 

pengurus masjid dalam mengambil keputusan penerima bantuan zakat, mengelompokkan TPA. 

B. Perwakilan pemuda menginginkan sistem dasbor supaya dapat membantu pemuda 

untuk mencari data warga remaja yang sudah bergabung maupun belum bergabung dalam 

organisasi pemuda atau remaja masjid. 

C. Perwakilan RW menginginkan sistem dasbor supaya dapat membantu pengurus RW 

untuk memilih warga yang berhak mendapatkan BLT (Bantuan Langsung Tunai) dan memilih 

warga yang dapat mendonorkan darahnya kepada orang yang membutuhkan donor darah. 

Perwakilan RW juga menginginkan supaya sistem tidak menampilkan data NIK dan nomor 

KK asli. Pengembangan tambahan yang tidak kalah penting yaitu dasbor dapat menampilkan 

status warga supaya pengurus RW dapat mengetahui apabila warga tersebut masih menetap 

atau sudah pindah. 

D. Perwakilan PKK menginginkan sistem dasbor supaya dapat membantu pengurus PKK 

untuk mencari data warga perempuan yang sudah bergabung maupun belum bergabung dalam 

organisasi PKK. Selain itu, pihak PKK menginginkan sistem dasbor untuk dapat membantu 

pengurus PKK mencari data warga perempuan dengan keahlian tertentu. 

 
3.2 Desain Sistem 

Dalam desain sistem ini, maka diperlukan Use Case Diagram untuk mempermudah 

dalam tahap ini. Use Case Diagram berfungsi untuk menggambarkan interaksi antara 

pengguna dengan sistem yang sedang dikembangkan (Heriyanti & Ishak, 2020). Use Case 

Diagram mengenai sistem ini dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Use Case Diagram 

 
 

Pada gambar 3.1 tersebut, terdapat beberapa role yang memiliki use case tersendiri. Role 

pada sistem tersebut dibagi menjadi 5 role, yaitu Admin, Takmir, Karang Taruna, RW, dan 

PKK. 

Admin pada kasus ini yaitu seseorang yang mengelola sistem tersebut. Admin dapat 

mendaftarkan akun baru serta mengelola role dari user lain. Selain itu, admin dapat mengelola 

database yang ada dengan cara menambahkan atau mengubah data yang ada berdasarkan data 

terbaru warga desa. 

Selanjutnya, ada role takmir yang mana role tersebut diberikan kepada takmir masjid 

Hidayatul Falah. Takmir dapat melihat keseluruhan data warga serta menambahkan akun baru 



19 
 

 

dan mengelola role dari user lain. Namun, takmir tidak diberi akses untuk mengubah data 

dalam database. 

Karang Taruna merupakan role yang diberikan kepada pemuda karang taruna desa 

Sanggrahan. Karang taruna hanya diberi akses untuk melihat data dari anggota karang taruna 

itu sendiri. Selain itu, role ini juga diberi akses untuk melihat data warga desa yang masih 

tergolong berusia remaja sehingga dari pihak karang taruna dapat mencari warga untuk diajak 

bergabung ke dalam organisasi karang taruna. 

Role RW merupakan role yang diberikan kepada pengurus RW desa Sanggrahan. Role 

ini diberi akses untuk melihat keseluruhan data warga secara detail. 

Role PKK merupakan role yang diberikan kepada pengurus PKK desa Sanggrahan. Role 

ini hanya diberi akses untuk melihat data dari sejumlah warga desa yang berjenis kelamin 

perempuan maupun data warga perempuan yang sudah bergabung dalam keanggotaan 

organisasi PKK. 

Setelah perancangan use case diagram selesai, maka penulis merancang tampilan dasbor 

berdasarkan data yang diperlukan dan hak akses yang dimiliki oleh setiap role. Perancangan 

ini akan berfokus pada penggunaan dan pemilihan chart yang ditampilkan pada tampilan 

dasbor setiap role karena setiap tampilan tabel detail data sudah tersedia pada sistem. Setiap 

chart yang ditampilkan pada tampilan dasbor diberi tombol untuk mengarahkan ke halaman 

detail data dari chart tersebut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Sistem informasi manajemen Masjid Hidayatul Falah merupakan sistem informasi yang 

memanfaatkan dasbor sehingga sistem tersebut dapat dimanfaatkan oleh pengurus masjid dan 

perangkat desa untuk membantu keperluan warga serta jamaah masjid. Sistem tersebut juga 

akan menjadi sistem yang digunakan oleh pengguna dari berbagai kalangan. Dengan begitu, 

dapat disimpulkan bahwa dalam sistem itu sendiri harus berjalan dengan baik, mudah 

dipahami, mudah digunakan, serta dapat diandalkan oleh pengurus masjid dan perangkat desa. 

Setelah dilakukan observasi dengan warga sekitar, maka penting untuk dilakukan suatu 

analisis mengenai kebutuhan pengguna serta kebutuhan sistem itu sendiri. Analisis tersebut 

mempunyai peranan dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan karena analisis kebutuhan 

tersebut akan membantu untuk menentukan hal yang bisa dilakukan sistem untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna. Hasil analisis kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem dapat dilihat 

pada tabel 4.1. 

 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan Sistem 

 

No Kebutuhan Pengguna Kebutuhan Sistem 

1 Sistem tidak menampilkan nomor 

KK asli serta nomor KTP asli 

Sistem memerlukan perubahan pada 

struktur database. Lalu, sistem juga 

memerlukan suatu perubahan pada 

bagian header tabel dan isi tabel 

supaya nomor KK dan nomor KTP 

bisa diganti menjadi kode KK dan 

kode KTP yang hanya berisi angka 

increment dari 1. 

2 Membantu pengambilan 

keputusan mengenai pemilihan 

warga yang mendapat bantuan 

zakat. 

Menampilkan data ringkas serta data 

detail mengenai level ekonomi, 

pekerjaan, usia, dan status mukim 

warga. 
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3 Membantu takmir melakukan 

pengelompokan TPA. 

Menampilkan data ringkas serta data 

detail mengenai perbandingan usia, 

dan kemampuan baca Al-Qur’an 

warga. 

4 Mencari data warga dengan 

keahlian tertentu. 

Menampilkan data ringkas serta data 

detail mengenai keahlian warga. 

5 Membantu membuat keputusan 

untuk memilih warga yang 

berhak mendapatkan Bantuan 

Langsung Tunai (BLT). 

Menampilkan data ringkas serta data 

detail mengenai level ekonomi, 

pekerjaan, usia, dan status mukim. 

6 Membantu mencari data warga 

yang memiliki golongan darah 

tertentu. 

Menampilkan data ringkas serta data 

detail mengenai golongan darah 

warga. 

7 Membantu mencari data warga 

perempuan yang belum maupun 

sudah tergabung dalam organisasi 

PKK, serta mencari data warga 

remaja yang belum maupun 

sudah tergabung dalam organisasi 

Karang Taruna. 

Menampilkan data ringkas serta data 

detail mengenai jumlah warga dan 

jumlah warga yang sudah tergabung 

dalam organisasi PKK. Selain itu, 

sistem juga perlu menampilkan data 

keseluruhan remaja, dan data remaja 

yang sudah bergabung dalam 

organisasi karang taruna. 

8 Implementasi penggunaan chart 

pada sistem dasbor sehingga data 

menjadi semakin mudah 

dipahami 

Menggunakan API supaya sistem 

dapat menggunakan chart untuk 

menyajikan data yang ada 

9 Implementasi status KK yang 

diharapkan bisa membantu 

pengguna untuk membedakan 

keluarga yang masih tinggal, 

keluarga yang hanya sebagian 

anggota keluarganya pindah, 

ataupun keluarga yang seluruh 

Menampilkan status KK dengan 

nilai “Aktif” untuk keluarga yang 

masih tinggal di desa. Sistem juga 

perlu menampilkan status KK 

“Aktif” untuk keluarga yang hanya 

sebagian anggota keluarganya 

pindah. Sistem juga diharuskan 
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 anggota keluarganya sudah 

pindah dari desa. 

untuk menampilkan status KK 

“Tidak Aktif” untuk keluarga yang 

seluruh anggota keluarganya sudah 

pindah dari desa. 

 

4.1 Hasil 

Pengembangan pada sistem informasi Masjid Hidayatul Falah dilakukan dengan 

memanfaatkan text editor bernama Microsoft Visual Studio Code. Dalam sisi pemrograman, 

pengembangan ini sistem juga menggunakan bahasa PHP dengan framework Laravel dan 

database MySQL. Sistem ini dapat diakses dengan cara menggunakan XAMPP server untuk 

membuka localhost. Namun, untuk sekarang sistem sudah bisa diakses di website secara 

langsung karena sistem sudah di hosting untuk uji coba. 

Beberapa perubahan telah dilakukan pada bagian yang masih dianggap bermasalah oleh 

pengguna. Salah satu fitur yang masih bermasalah yaitu tampilan data KK itu sendiri. Pada 

halaman “Data Kartu Keluarga” dapat ditemukan bahwa halaman tersebut menampilkan nomor 

KK asli. Oleh karena itu, penggunaan nomor KK asli telah diubah. Dengan begitu, sistem sudah 

tidak menampilkan nomor KK asli. Perubahan lain dilakukan pada bagian dasbor itu sendiri.  

Saat dibuka, dasbor lama hanya menampilkan angka yang berisi jumlah dari keseluruhan data. 

Tampilan dasbor itu juga belum memiliki chart. Dengan adanya pengembangan ini, tampilan 

dasbor sudah memanfaatkan chart untuk menampilkan data yang ada sehingga pengguna dapat 

lebih mudah mendapat informasi dari data yang dimiliki. Perubahan selanjutnya juga dilakukan 

dengan cara menambahkan status KK untuk menampilkan hasil “Aktif” bagi keluarga yang 

seluruh atau sebagian anggota keluarganya masih menetap di desa tersebut. Status KK akan 

menampilkan hasil “Tidak Aktif” apabila ada suatu keluarga yang seluruh anggota keluarganya 

sudah tidak menetap di desa tersebut. Penambahan status KK dapat digunakan untuk membantu 

pengurus masjid melakukan pendataan zakat serta pembagian daging kurban. 

 
4.1.1 Implementasi Pengembangan Dasbor 

Dalam rangka peningkatan sistem, maka perlu memahami apa yang dibutuhkan oleh user 

agar bisa memanfaatkan sistem ini semaksimal mungkin. Berdasarkan hasil observasi 

menggunakan langkah wawancara, berikut adalah hasil dari dasbor yang telah dikembangkan: 

 
a) Perubahan struktur database 
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Perubahan yang dilakukan pada struktur database merupakan perubahan yang 

dilakukan berdasarkan kebutuhan pengguna yang memerlukan untuk mengganti penggunaan 

Nomor KK dan NIK dengan Kode KK dan Kode Warga. Hal ini dikarenakan ada perubahan 

undang-undang yang melarang penggunaan data Nomor KK dan NIK untuk penggunaan diluar 

instansi non-pemerintah. Oleh karena itu, perlu dilakukan beberapa penyesuaian dalam 

database agar perubahan database dapat dilakukan dengan cepat dan akurat tanpa merubah isi 

dari database itu sendiri. Struktur asli database dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 
 

Gambar 4. 1 Data Dalam Database Asli 

 
 

Dalam database tersebut dapat ditemukan bahwa penggunaan nomor KK masih 

menggunakan nomor KK asli. Selain itu, jika diperhatikan dengan baik dapat ditemukan bahwa 

data nomor KK asli tersebut merupakan private key dari tabel data_kk dan tabel datainduk. 

Maka langkah awal yang dapat dilakukan adalah menambahkan kolom kode_kk dalam tabel 

data_kk. Data pada kolom kode_kk dibuat agar kolom tersebut hanya berisi angka increment 

yang dimulai dari angka 1 yang akan bertambah seiring dengan ditambahkannya data kartu 
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keluarga baru. Setelah itu, private key dipindahkan menjadi milik Kode KK, seperti yang ada 

pada Gambar 4.2. 

 
 

Gambar 4. 2 Mengubah Struktur Pada Tabel "data_kk" 

 
 

Setelah dilakukan perubahan private key pada tabel data_kk maka dapat dihasilkan tabel 

database seperti pada gambar 4.3. 
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Gambar 4. 3 Tabel "data_kk" Setelah Diubah 

 
 

b) Perubahan tampilan nomor KK dan NIK 

Pada sistem lama, tampilan tabel data warga menampilkan data nomor KK dan nomor 

KTP asli. Namun, undang-undang terbaru menyatakan bahwa penggunaan nomor KK dan 

nomor KTP asli akan dilarang apabila nomor KK dan nomor KTP asli ditampilkan pada sistem 

yang dipakai oleh instansi non-pemerintah. Dengan database yang sudah diubah, maka nomor 

KK dan nomor KTP asli dapat diganti dengan kode KK dan kode warga. Selain itu, tampilan 

detail data warga yang lama juga tidak menampilkan chart. Pada pengembangan ini, 

penambahan chart juga dilakukan pada halaman tersebut. Perubahan pada tampilan detail tabel 

data warga dapat dilihat pada gambar 4.4 dan gambar 4.5. 
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Gambar 4. 4 Tampilan Data Warga Sebelum Diubah 
 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Data Warga Setelah Diubah 

 
 

c) Membuat Sistem menampilkan data status KK 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, warga memerlukan sistem untuk menampilkan 

data status KK. Status KK akan sangat membantu pengurus masjid untuk mengetahui keluarga 

yang masih tinggal di desa tersebut, keluarga yang hanya sebagian anggota keluarganya pindah, 

maupun keluarga yang seluruh anggota keluarganya sudah tidak tinggal di desa tersebut. 

Melihat dari sistem sebelumnya, dapat ditemukan bahwa isi tabel pada halaman “Data Kartu 

Keluarga” masih belum menampilkan status KK. 
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Perubahan dilakukan dengan cara menambahkan beberapa baris code pada controller 

agar sistem bisa melakukan query pada status mukim setiap anggota keluarga. Lalu, sistem 

akan menghitung jumlah warga yang aktif dalam satu keluarga tersebut. Jika warga aktif dalam 

satu keluarga berjumlah lebih dari satu, maka sistem akan menampilkan status KK “Aktif”.  

Namun, apabila sudah tidak ada lagi anggota keluarga yang masih bermukim di desa tersebut, 

maka sistem akan menampilkan status KK “Tidak Aktif”. 

Data status KK akan ditampilkan dengan cara menambahkan sebuah kolom yang akan 

diberi judul “Status KK” pada tabel yang sudah ada di halaman “Data Kartu Keluarga”. 

Penambahan kolom “Status KK” pada ujung tabel didasarkan oleh keinginan pengguna itu 

sendiri. Hasil implementasi dari rancangan perubahan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6 

dan gambar 4.7. 

 

 

 

Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Data Kartu Keluarga Sebelum Diubah 
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Gambar 4. 7 Tampilan Status KK Pada Halaman Data Kartu Keluarga 

 
 

d) Penambahan chart pada dasbor 

Langkah selanjutnya dalam upaya pengembangan sistem dasbor yaitu implementasi 

penggunaan chart untuk menampilkan data dari database yang ada. Chart sendiri merupakan 

salah satu komponen penting untuk mengembangkan sistem dasbor. Chart akan sangat 

membantu pengguna untuk memahami data yang ada sehingga pengguna bisa mendapatkan 

informasi dari data tersebut untuk kebaikan warga itu sendiri. 

Chart akan dipakai akan dipakai pada halaman utama tampilan dasbor. Pada halaman 

dasbor, chart akan digunakan untuk menyajikan keseluruhan informasi dari data yang ada. Lalu, 

pada chart tersebut akan disediakan tombol agar pengguna bisa melihat data tersebut secara 

mendetil. 

Penggunaan chart tidak bisa dilakukan tanpa mempertimbangkan data yang akan 

ditampilkan (Stephen Few, 2006). Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap 

jenis chart memiliki fungsinya tersendiri. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bar chart 

untuk menampilkan suatu perbandingan pada beberapa seri data. Bar Chart digunakan untuk 

menampilkan data rentang usia warga, level ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan. Lalu, pie 

chart juga digunakan pada sistem dasbor ini karena pie chart dapat digunakan untuk 

menampilkan proporsi sebagian variabel data terhadap proporsi keseluruhan data. Dalam 

sistem dasbor ini, pie chart digunakan untuk menampilkan data agama, status mukim, jenis 

kelamin, dan golongan darah. 
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Pada halaman dasbor yang dimiliki oleh sistem sebelumnya, dapat ditemukan bahwa 

halaman tersebut hanya menampilkan angka dari jumlah keseluruhan suatu data. Namun, 

pengguna menginginkan adanya tampilan dasbor yang lebih baik dengan memanfaatkan chart. 

Dengan adanya chart, sistem dasbor dapat memberikan suatu informasi lebih baik kepada 

pengguna. Hasil dari perubahan tampilan halaman dasbor dapat dilihat pada gambar 4.8 dan 

gambar 4.9. 

 
 

 

Gambar 4. 8 Tampilan Dasbor Sebelum Diubah 
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Gambar 4. 9 Tampilan Dasbor untuk Role RW Setelah Diubah 

 
 

Pada gambar 4.8, dapat dilihat bahwa tampilan dasbor sebelumnya hanya menyajikan 

jumlah dari keseluruhan suatu data. Dasbor tersebut sudah menampilkan data mengenai jumlah 

warga. Selain itu, dasbor juga sudah menampilkan jumlah data kartu keluarga untuk 

menunjukkan banyaknya keluarga yang menetap di desa Sanggrahan. Data mengenai jumlah 

warga yang memiliki jenis kelamin laki-laki dan jumlah warga yang memiliki jenis kelamin 

perempuan juga hanya ditampilkan dalam bentuk angka. Dasbor juga sudah menampilkan 
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jumlah data rumah yang tersimpan dalam database. Namun, dasbor tersebut masih 

menampilkan kategori usia warga dalam bentuk yang sangat sederhana dengan cara 

menampilkan jumlah warga yang berusia anak-anak, jumlah warga yang masuk dalam kategori 

usia remaja, jumlah warga yang masuk dalam kategori usia dewasa, dan jumlah warga yang 

masuk dalam kategori usia manula. 

Pada gambar 4.9, dapat dilihat bahwa dasbor sudah memiliki tampilan yang berbeda dari 

dasbor sebelumnya. Bagian atas dasbor menampilkan tiga card yang berisi data jumlah warga, 

jumlah kartu keluarga, dan jumlah data rumah. Jumlah warga digunakan untuk menampilkan 

jumlah keseluruhan warga desa Sanggrahan. Data jumlah kartu keluarga berguna untuk 

menampilkan data jumlah keluarga di desa Sanggrahan. Lalu, data jumlah rumah digunakan 

untuk menampilkan data mengenai rumah warga yang sudah tersimpan dalam database. Chart 

perbandingan usia yang ditampilkan dalam bentuk bar chart digunakan untuk menampilkan 

jumlah warga yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan termasuk dalam kategori 

usia tertentu. Selanjutnya, Chart agama yang ditampilkan dalam bentuk pie chart digunakan 

untuk menampilkan jumlah warga yang menganut agama tertentu. Lalu, chart status mukim 

yang ditampilkan dalam bentuk pie chart digunakan untuk menampilkan data warga yang 

masih menetap maupun sudah pindah dari desa Sanggrahan. Chart golongan darah yang 

ditampilkan dalam bentuk pie chart digunakan untuk menampilkan data mengenai banyaknya 

warga yang memiliki golongan darah warga tertentu. Penggunaan bar chart pada chart level 

ekonomi digunakan untuk menampilkan data level ekonomi warga yang telah dikelompokkan 

menjadi menengah, menengah ke atas, dan menengah ke bawah. Data pendidikan warga 

ditampilkan menggunakan bar chart dalam bentuk horizontal untuk menunjukkan data 

pendidikan warga yang telah dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan warga desa 

Sanggrahan. Lalu, data pekerjaan juga ditampilkan menggunakan bar chart dalam bentuk 

horizontal untuk menunjukkan data pekerjaan warga yang telah dikelompokkan menjadi 

beberapa kategori. 

 
4.2 Pembahasan 

Pada bagian ini, dilakukan pembahasan mengenai perbaikan pada fitur-fitur sistem yang 

masih dianggap bermasalah. Perbaikan tersebut bertujuan supaya sistem yang ada dapat 

dikembangkan menjadi sistem yang lebih efektif dan efisien sehingga sistem tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan penggunanya. 
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4.2.1 Fitur yang Memerlukan Perbaikan 

Pada bagian ini, terdapat pembahasan mengenai beberapa perubahan pada bagian view 

yang menampilkan data warga. Perubahan ini menjadi salah satu perubahan yang sangat 

penting karena adanya undang-undang yang melarang penggunaan data asli warga oleh instansi 

non-pemerintah. Oleh karena itu, seluruh bagian view yang menampilkan data nomor KK asli 

akan diubah. 

Perubahan isi tabel data warga dilakukan dengan cara membuka text editor. Disini 

peneliti menggunakan Microsoft Visual Studio Code sebagai text editor dan sebagai sarana 

untuk mengubah susunan code pada sistem. Lalu buka folder “resource”. Setelah itu, buka 

folder “views” dan cek semua file yang mempunyai ekstensi “.blade.php”. Setelah file tersebut 

dibuka, maka dapat ditemukan bagian table yang berisi header tabel Nomor KK dan NIK. Isi 

pada file tersebut dapat dilihat pada salah satu file yang bernama warga.blade.php seperti pada 

gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 10 Susunan Code Pada File "warga.blade.php" 

 
 

Susunan code tersebut dapat diubah dengan cara mengubah bagian header yang 

bertuliskan “Nomor Kartu Keluarga” menjadi “Kode KK”. Lalu, pada bagian header yang 

bertuliskan “NIK” dapat diubah menjadi “Kode Warga”. Hasil dari perubahan susunan code 

tersebut dapat ditemukan pada gambar 4.11. 

<tr> 

<th>No</th> 

<th>Nomor Kartu Keluarga</th> 

<th>NIK</th> 

<th>RW</th> 

<th>RT</th> 

<th>Nama</th> 

<th>Panggilan</th> 

<th>TTL</th> 

<th>Jenis Kelamin</th> 

<th>Status Hubungan</th> 

<th>Status Mukim</th> 

<th>Status</th> 

</tr> 
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Gambar 4. 11 Hasil Perubahan Susunan Code Pada Header Tabel 

 
 

Setelah bagian header diubah, maka dilakukan perubahan pada bagian body. Hal ini 

terjadi karena pada gambar 4.11 dapat ditemukan bahwa sistem menampilkan data dari kolom 

no_kk dan data dari kolom no_ktp. Oleh karena itu, perubahan dilakukan dengan cara susunan 

code yang menampilkan data kolom no_kk diubah supaya menampilkan data kolom kode_kk. 

Lalu, susunan code yang menampilkan data kolom no_ktp diubah supaya sistem menampilkan 

data dari kolom kd_induk. Hasil dari perubahan tersebut dapat ditemukan pada gambar 4.12. 

<tr> 

<th>No</th> 

<th>Kode Kartu Keluarga</th> 

<th>Kode Warga</th> 

<th>RW</th> 

<th>RT</th> 

<th>Nama</th> 

<th>Panggilan</th> 

<th>TTL</th> 

<th>Jenis Kelamin</th> 

<th>Status Hubungan</th> 

<th>Status Mukim</th> 

<th>Status</th> 

</tr> 
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Gambar 4. 12 Hasil Perubahan Susunan Code Pada Tabel 

 
 

Perubahan selanjutnya dilakukan dengan cara mengubah susunan code pada bagian 

controller. Perubahan ini bertujuan agar bagian view dapat menampilkan data dari database 

yang sudah diubah. Bagian controller dapat dilihat dengan cara membuka folder “app”, lalu 

membuka folder “Http”. Dalam folder tersebut, dapat kita temukan folder “Controller” yang 

berisi controller dari berbagai macam view yang ada. 

Setelah diamati, dapat ditemukan bahwa hampir seluruh file controller hanya 

melakukan query data menggunakan cara menggabungkan data pada tabel datainduk yang 

berisi data warga dengan tabel md_rt yang berisi data daftar RT pada desa tersebut. Algoritma 

query tersebut juga menggabungkan tabel datainduk dengan tabel data_kk yang berisi data 

kartu keluarga seluruh warga desa. Salah satu contoh penggunaan algoritma tersebut dapat 

dilihat pada gambar 4.13. 

<tbody> 

@foreach( $warga as $result => $w ) 

<tr> 

<td>{{ $result + $warga->firstitem() }}</td> 

<td>{{$w->kode_kk}}</td> 

<td>{{$w->kd_induk}}</td> 

<td>{{$w->no_rw}}</td> 

<td>{{$w->kd_rt}}</td> 

<td>{{$w->nama}}</td> 

<td>{{$w->nm_panggilan}}</td> 

<td>{{$w->tmp_lahir}}, {{$w->tgl_lahir}}</td> 

<td>{{$w->j_kelamin}}</td> 

<td>{{$w->status_hub_kk}}</td> 

<td>{{$w->status_mukim}}</td> 

<td>{{$w->status}}</td> 

</tr> 

@endforeach 

</tbody> 
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Gambar 4. 13 Susunan Code Pada Controller 

 
 

Selanjutnya, susunan code yang melakukan query menggunakan data kolom no_kk dapat 

diubah supaya sistem melakukan query dengan memanfaatkan data dari kolom kode_kk. Hal 

tersebut bertujuan supaya sistem tidak lagi menampilkan data nomor KK asli. Hasil dari 

perubahan susunan code tersebut dapat dilihat pada gambar 4.14. 

$datainduk = DB::table('datainduk') 

->leftJoin('md_rt', 'md_rt.kd_rt', '=','datainduk.kd_rt') 

->leftJoin('data_kk', 'data_kk.no_kk', '=', 

'datainduk.no_kk') 

->select( 

'md_rt.no_rw', 

'md_rt.no_rt', 

'datainduk.nama', 

'datainduk.nm_panggilan', 

'datainduk.tmp_lahir', 

'datainduk.tgl_lahir', 

'datainduk.j_kelamin', 

'datainduk.status_hub_kk', 

'datainduk.status_mukim', 

'datainduk.status' 

) 

->paginate(1000); 
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Gambar 4. 14 Perubahan Susunan Code Pada Controller 

 
 

Perubahan selanjutnya dilakukan pada halaman “Data Kartu Keluarga”. Perubahan ini 

dilakukan berdasarkan keinginan pengguna yang membutuhkan tampilan status KK. Dalam 

kasus ini, sistem yang lama belum memiliki tampilan status KK. Padahal status KK akan 

berfungsi sebagai pembeda keluarga yang masih menetap dan keluarga yang sudah pindah. 

Setelah dilakukan perubahan, sistem dapat secara otomatis menampilkan status “Aktif” untuk 

keluarga yang seluruh anggota keluarga atau sebagian anggota keluarganya masih menetap di 

desa tersebut. Selain itu, sistem akan memberikan status “Tidak Aktif” untuk keluarga yang 

seluruh anggota keluarganya tidak lagi menetap di desa tersebut. Lalu, untuk perubahan 

tambahan dilakukan dengan cara menambahkan chart pada halaman tersebut. Hasil perubahan 

pada tampilan ini dapat dilihat pada gambar 4.15. 

$datainduk = DB::table('datainduk') 

->leftJoin('md_rt', 'md_rt.kd_rt', '=','datainduk.kd_rt') 

->leftJoin('data_kk', 'data_kk.kode_kk', '=', 

'datainduk.kode_kk') 

->select( 

'md_rt.no_rw', 

'md_rt.no_rt', 

'datainduk.nama', 

'datainduk.nm_panggilan', 

'datainduk.tmp_lahir', 

'datainduk.tgl_lahir', 

'datainduk.j_kelamin', 

'datainduk.status_hub_kk', 

'datainduk.status_mukim', 

'datainduk.status' 

) 

->paginate(1000); 
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Gambar 4. 15 Tampilan Halaman Data Kartu Keluarga Setelah Diubah 

 
 

4.2.2 Pengembangan Pendukung 

Pengembangan pendukung dilakukan untuk mengubah beberapa komponen pendukung 

yang dapat membuat sistem dasbor menjadi lebih menarik. Selain itu, pengembangan 

pendukung ini juga mempunyai tujuan supaya pengguna dapat lebih mudah memahami 

navigasi antar halaman. Tampilan yang diubah pada sistem ini terletak pada bagian penggunaan 

warna huruf dan logo pada navigasi. Lalu, perubahan juga dilakukan untuk mengubah ukuran 

card yang tidak simetris. 

Pada sistem yang lama, terdapat kekurangan pada bagian navigasi yang membuat 

pengguna sulit memahami alur sistem tersebut. Kekurangan tersebut dapat dilihat pada bagian 

navigasi yang mana bagian tersebut menggunakan background berwarna biru, sedangkan huruf 

diberi warna abu-abu. Pengguna menginginkan tampilan navigasi untuk diubah supaya 

tampilan navigasi menjadi lebih mudah untuk dibaca karena sistem tersebut akan digunakan 

oleh pengguna dari berbagai kalangan. Pemilihan warna pada sistem lama tersebut 

menyebabkan pengguna sulit membaca tulisan dari tombol navigasi tersebut. Hal ini 

disebabkan karena warna huruf tersebut kurang kontras dengan warna yang digunakan pada 

background navigasi sistem. Oleh karena itu, perubahan dilakukan dengan cara mengubah 

semua warna huruf pada bagian navigasi sehingga huruf menjadi berwarna putih. Perubahan 

tampilan navigasi dapat dilihat pada gambar 4.16 dan gambar 4.17. 
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Gambar 4. 16 Navbar Sebelum Diubah 
 

 

Gambar 4. 17 Navbar Setelah Diubah 
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Selanjutnya, perubahan dilakukan pada tampilan card yang terletak di halaman utama. 

Tampilan card sendiri sebenarnya tidak terlalu penting untuk diubah. Namun, tampilan card 

pada sistem tersebut dianggap kurang bagus karena ukuran card tidak simetris. Oleh karena itu, 

card diubah supaya card tersebut mempunyai ukuran yang simetris. Perubahan tampilan card 

dapat dilihat pada gambar 4.18 dan gambar 4.19. 

 
 

Gambar 4. 18 Tampilan Card Sebelum Diubah 
 

 

Gambar 4. 19 Tampilan Card Setelah Diubah 

 
 

4.2.3 Tampilan Dasbor Setiap Role 

Setelah dilakukan pengembangan dan perbaikan pada sistem, maka tampilan dasbor 

untuk setiap role dapat dilihat pada berikut : 

 
a. Tampilan Dasbor Pada Role RW 
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Gambar 4. 20 Tampilan Dasbor Untuk Role RW 

 
 

Pada tampilan dasbor role RW terdapat informasi umum mengenai jumlah warga, jumlah 

data kartu keluarga, dan jumlah rumah yang tercatat dalam database. Selain itu, dasbor role 

RW juga memiliki tampilan perbandingan usia, agama, status mukim, golongan darah, level 

ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan. 

Chart perbandingan usia digunakan untuk menampilkan perbandingan usia warga laki- 

laki dan perempuan yang dikelompokkan berdasarkan rentang usia. Chart tersebut ditampilkan 

dalam bentuk bar chart karena bar chart dapat digunakan untuk menampilkan data 

perbandingan dari satu kategori dengan kategori lainnya. Di bagian chart ada tombol “Lihat 

Semua” yang berguna untuk menampilkan data perbandingan usia secara detail. 
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Pada tampilan chart agama, data dikelompokkan sesuai agama yang dianut oleh warga 

desa. Data agama yang ditampilkan yaitu Islam, Protestan, Katolik, Default. Untuk agama 

Hindu dan Buddha belum tercantum karena belum ada warga yang menganut agama tersebut. 

Data “Default” digunakan untuk menampilkan data warga yang masih belum diketahui agama 

yang dianut. Data agama ditampilkan dalam bentuk pie chart karena pie chart sendiri 

digunakan untuk menampilkan komposisi mengenai proporsi sebagian variabel data terhadap 

proporsi keseluruhan data. Data lengkap mengenai agama dapat diakses dengan cara menekan 

tombol “Lihat Semua”. 

Untuk chart status mukim, data “Mukim” digunakan untuk menampilkan warga yang 

masih menetap di desa tersebut. Lalu, data “Tidak Mukim” digunakan untuk menampilkan 

jumlah warga yang hanya tinggal di desa tersebut, namun tidak menetap. Data “Tidak 

(merantau)” digunakan untuk menampilkan jumlah warga yang tinggal di desa tersebut, namun 

merantau di tempat lain. Data status mukim ditampilkan dalam bentuk pie chart karena pie 

chart sendiri digunakan untuk menampilkan komposisi mengenai proporsi sebagian variabel 

data terhadap proporsi keseluruhan data. Detail mengenai data status mukim dapat dilihat 

dengan cara menekan tombol “Lihat Semua”. 

Chart golongan darah berguna untuk menampilkan data golongan darah warga. 

Pengelompokan golongan darah dibagi menjadi lima, yaitu A, B, O, AB, dan default. 

Pengelompokan data default yang dituliskan dengan simbol dengan tanda hubung (-) berguna 

untuk mengelompokkan data golongan darah warga yang belum diketahui. Data golongan 

darah ditampilkan dalam bentuk pie chart karena pie chart sendiri digunakan untuk 

menampilkan komposisi mengenai proporsi sebagian variabel data terhadap proporsi 

keseluruhan data. Untuk melihat data golongan darah warga secara detail dapat dilakukan 

dengan cara menekan tombol “Lihat Semua”. 

Informasi yang ditampilkan pada chart level ekonomi digunakan untuk menyajikan level 

ekonomi dari keseluruhan data warga. Pengelompokan level ekonomi dibagi menjadi tiga, 

yaitu menengah ke bawah, menengah, dan menengah ke atas. Data mengenai perbandingan 

level ekonomi ditampilkan dalam bentuk bar chart karena bar chart dapat digunakan untuk 

menampilkan data perbandingan dari satu kategori dengan kategori lainnya. Detail mengenai 

data level ekonomi dapat diakses dengan cara menekan tombol “Lihat Semua”. 

Informasi data pendidikan ditampilkan berdasarkan dari jumlah data terbanyak. 

Pengelompokan data pendidikan diterapkan berdasarkan tingkat pendidikan warga. 

Pengelompokan tersebut dibagi menjadi 9 kategori dimana pengelompokannya adalah tidak 
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sekolah, belum tamat SD, tamat SD, SLTP, SLTA, Akademi/Diploma II, Akademi/Diploma 

III, Diploma IV/Sarjana, dan Strata II. Chart tersebut ditampilkan dalam bentuk horizontal bar 

chart karena horizontal bar chart dapat digunakan untuk menampilkan data perbandingan dari 

beberapa kategori dengan kategori lainnya. Detail mengenai data pendidikan warga dapat 

dilihat dengan cara menekan tombol “Lihat Semua”. 

Chart pekerjaan digunakan untuk menampilkan jumlah data pekerjaan warga desa 

Sanggrahan. Pengelompokan data tersebut dibagi menjadi seniman, arsitek, karyawan BUMN, 

TNI, default, pegawai negeri sipil (PNS), POLRI, guru/dosen, sopir, perdagangan, pensiunan, 

wiraswasta, buruh tani/perkebunan, buruh harian lepas, belum/tidak bekerja, IRT, karyawan 

swasta, pelajar/mahasiswa. Data ditampilkan berdasarkan jumlah data terbanyak dari 

pengelompokan pekerjaan warga. Data pekerjaan ditampilkan dalam bentuk horizontal bar 

chart karena horizontal bar chart dapat digunakan untuk menampilkan data perbandingan dari 

beberapa kategori dengan kategori lainnya. Detail mengenai data pekerjaan warga desa 

Sanggrahan dapat dilihat dengan cara menekan tombol “Lihat Semua”. 

 
b. Tampilan Dasbor Pada Role PKK 

 

 

 
Gambar 4. 21 Tampilan Dasbor Pada Role PKK 
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Pada dasbor khusus role PKK, data yang ditampilkan adalah data jumlah warga 

perempuan, jumlah anggota PKK, dan jumlah data keahlian. Informasi jumlah warga 

perempuan digunakan untuk menampilkan jumlah dari keseluruhan warga desa Sanggrahan 

yang berjenis kelamin perempuan. Sedangkan informasi jumlah anggota PKK digunakan untuk 

menampilkan jumlah warga perempuan yang sudah bergabung dalam organisasi PKK. 

Selanjutnya, informasi data keahlian berguna untuk menyajikan jumlah keahlian yang dimiliki 

oleh warga perempuan desa Sanggrahan. Data keahlian juga ditampilkan dalam bentuk chart 

untuk mempermudah pengelompokan keahlian warga perempuan. Data keahlian warga 

perempuan ditampilkan dalam bentuk pie chart karena pie chart sendiri digunakan untuk 

menampilkan komposisi mengenai proporsi sebagian variabel data terhadap proporsi 

keseluruhan data. Untuk menampilkan data keahlian secara detail dapat dilakukan dengan cara 

menekan tombol “Lihat Semua”. 

 
c. Tampilan Dasbor Pada Role Karang Taruna 

 

 

 

Gambar 4. 22 Tampilan Dasbor Role Karang Taruna 

 
 

Pada role karang taruna, disajikan informasi mengenai jumlah pemuda yang sudah 

bergabung dalam organisasi karang taruna desa Sanggrahan. Lalu, informasi jumlah pemuda 

digunakan untuk menampilkan jumlah warga desa yang tergolong ke dalam usia remaja. 

Informasi pemuda perempuan digunakan untuk menampilkan jumlah data pemuda yang masuk 
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dalam kategori usia remaja yang berjenis kelamin perempuan. Sedangkan informasi pemuda 

laki-laki digunakan untuk menampilkan jumlah data warga yang masuk dalam kategori usia 

remaja yang berjenis kelamin laki-laki. 

Tampilan dasbor role karang taruna juga mempunyai chart untuk menampilkan data 

keahlian dan jenis kelamin. Chart keahlian pemuda digunakan untuk menampilkan informasi 

mengenai keahlian yang dimiliki oleh warga yang masih tergolong dalam usia remaja. 

Sedangkan chart jenis kelamin digunakan untuk menampilkan informasi mengenai 

perbandingan jumlah jenis kelamin warga yang tergolong dalam usia remaja. Data keahlian 

pemuda dan perbandingan jumlah warga yang memiliki jenis kelamin laki-laki atau 

perempuan, ditampilkan dalam bentuk pie chart karena pie chart sendiri digunakan untuk 

menampilkan komposisi mengenai proporsi sebagian variabel data terhadap proporsi 

keseluruhan data. Untuk melihat data mengenai keahlian pemuda dan jenis kelamin secara 

detail dapat dilakukan dengan cara menekan tombol “Lihat Semua” pada masing-masing chart. 

 
d. Tampilan Dasbor Pada Role Takmir 
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Gambar 4. 23 Tampilan Dasbor Pada Role Takmir 

 
 

Pada role takmir, disajikan informasi umum mengenai jumlah warga, jumlah data kartu 

keluarga, dan jumlah rumah yang tercatat dalam database sistem. Dasbor juga memiliki chart 

yang digunakan untuk menampilkan data perbandingan usia, ibadah, kemampuan baca Al- 

Qur’an, golongan darah, level ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan. 

Chart perbandingan usia digunakan untuk menampilkan jumlah data warga berdasarkan 

pengelompokan usia. Pengelompokan usia dibagi menjadi empat, yaitu anak-anak, remaja, 
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dewasa, dan manula. Selain pengelompokan tersebut, chart juga menampilkan pengelompokan 

usia berdasarkan jenis kelamin warga. Data mengenai perbandingan usia ditampilkan dalam 

bentuk bar chart karena bar chart dapat digunakan untuk menampilkan data perbandingan dari 

satu kategori dengan kategori lainnya. Detail mengenai usia warga desa Sanggrahan dapat 

dilihat dengan cara menekan tombol “Lihat Semua”. 

Tampilan chart ibadah digunakan untuk menampilkan informasi mengenai jumlah warga 

yang melakukan ibadah berdasarkan pengelompokan jenis ibadah. Jenis ibadah dikelompokkan 

menjadi sholat lima waktu, sholat berjamaah, zakat fitrah, zakat mal, qurban, haji, dan umrah. 

Chart tersebut ditampilkan dalam bentuk horizontal bar chart karena horizontal bar chart 

dapat digunakan untuk menampilkan data perbandingan dari beberapa kategori dengan 

kategori lainnya. Data detail mengenai ibadah dapat dilihat dengan menekan tombol “Lihat 

Semua”. 

Chart kemampuan baca Qur’an digunakan untuk menampilkan jumlah warga yang 

dikelompokkan berdasarkan kemampuan baca Al-Qur’an. Kemampuan tersebut 

dikelompokkan menjadi latin, hijaiyah, iqra, dan Qur’an. Chart tersebut ditampilkan dalam 

bentuk horizontal bar chart karena horizontal bar chart dapat digunakan untuk menampilkan 

data perbandingan dari beberapa kategori dengan kategori lainnya. Detail mengenai data 

kemampuan baca Al-Qur’an warga desa Sanggrahan dapat dilihat dengan cara menekan tombol 

“Lihat Semua”. 

Informasi yang ditampilkan pada chart golongan darah merupakan informasi mengenai 

jumlah warga desa yang memiliki golongan darah yang sudah dikelompokkan berdasarkan 

jenis golongan darah. Pengelompokan tersebut dibagi menjadi golongan darah A, B, O, AB, 

dan default. Data default yang dituliskan dengan simbol dengan tanda hubung (-) berguna 

untuk menyajikan jumlah data warga yang golongan darahnya belum diketahui. Data mengenai 

golongan darah ditampilkan dalam bentuk pie chart karena pie chart sendiri digunakan untuk 

menampilkan komposisi mengenai proporsi sebagian variabel data terhadap proporsi 

keseluruhan data. Untuk melihat data golongan darah secara detail dapat dilakukan dengan 

menekan tombol “Lihat Semua”. 

Data yang disajikan pada chart level ekonomi berguna untuk menampilkan informasi 

mengenai jumlah warga yang termasuk dalam level ekonomi yang sudah dikelompokkan. 

Pengelompokan level ekonomi dibagi menjadi menengah, menengah ke bawah, dan menengah 

ke atas. Chart yang digunakan untuk menampilkan perbandingan level ekonomi yaitu 

horizontal bar chart karena horizontal bar chart dapat digunakan untuk menampilkan data 
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perbandingan dari suatu kategori dengan kategori lainnya. Detail mengenai data level ekonomi 

warga dapat dilihat dengan menekan tombol “Lihat Semua”. 

Chart pendidikan berguna untuk menampilkan informasi mengenai jumlah warga yang 

dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan tersebut dikelompokkan 

menjadi 9 tingkat pendidikan. Chart tersebut ditampilkan dalam bentuk horizontal bar chart 

karena horizontal bar chart dapat digunakan untuk menampilkan perbandingan dari beberapa 

kategori. Detail data pendidikan dapat dilihat dengan cara menekan tombol “Lihat Semua”. 

Informasi yang ditampilkan pada chart pekerjaan yaitu informasi mengenai jumlah 

warga yang telah dikelompokkan berdasarkan jenis pekerjaannya. Pada chart pekerjaan, 

pengelompokan dibagi menjadi 18 kategori pekerjaan. Chart tersebut ditampilkan dalam 

bentuk horizontal bar chart karena horizontal bar chart dapat digunakan untuk menampilkan 

data perbandingan dari beberapa kategori yang berjumlah banyak. Untuk melihat detail 

mengenai data pekerjaan warga desa Sanggrahan dapat dilakukan dengan cara menekan tombol 

“Lihat Semua”. 

 
4.3 Pengujian Sistem 

Setelah dilakukan berbagai perubahan yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, 

maka dilakukan pengujian sistem sebagai langkah untuk mengetahui apakah sistem sudah 

memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian ini akan dilakukan menggunakan metode 

wawancara dengan menanyakan langsung dengan pengguna sistem tersebut, yaitu takmir 

masjid Hidayatul Falah serta pengurus desa setempat. Selain itu, dengan adanya pengujian 

sistem maka peneliti dapat mencari tahu apabila masih ada bug pada sistem tersebut. Pengujian 

ini dilakukan secara langsung bersama pengurus masjid yang berlokasi di Masjid Hidayatul 

Falah Desa Sanggrahan, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman. Pengujian sistem ini 

dilaksanakan pada tanggal 18 April 2023. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Sistem 

 

No Pengujian Sistem Yang Diharapkan Hasil 

1 Perubahan tampilan Nomor KK 

dan Nomor KTP yang diubah 

menjadi Kode KK dan Kode 

Warga. 

Sistem tidak lagi 

menampilkan Nomor KK 

dan Nomor KTP asli. 

ok 
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2 Pengujian dengan pengurus 

masjid untuk mengambil 

keputusan mengenai pemilihan 

warga yang mendapat bantuan 

zakat (pengujian role takmir). 

Sistem membantu 

mempermudah 

pengambilan keputusan 

mengenai warga yang 

mendapat bantuan zakat. 

ok 

3 Pengujian dengan pengurus 

masjid untuk melakukan 

pengelompokan TPA sesuai 

dengan kemampuan baca 

(pengujian role takmir). 

Sistem membantu 

mempermudah takmir 

masjid dalam 

pengelompokan TPA. 

ok 

4 Pengujian dengan kepala RW 

untuk mencari data warga yang 

berhak mendapatkan bantuan 

langsung tunai (BLT). 

Sistem dapat membantu 

mencari data warga yang 

berhak mendapatkan 

bantuan langsung tunai 

(BLT). 

ok 

5 Pengujian dengan kepala RW 

untuk mencari warga dengan 

golongan darah tertentu apabila 

ada warga yang membutuhkan 

donor darah. 

Sistem dapat membantu 

pengurus RW untuk 

mencari warga dengan 

golongan darah tertentu. 

ok 

6 Sistem dapat membantu 

pengurus PKK untuk mencari 

data warga perempuan yang 

sudah tergabung dalam 

organisasi PKK maupun 

yang belum bergabung. 

Sistem dapat membantu 

pengurus PKK untuk 

mencari data warga 

perempuan yang sudah 

tergabung dalam 

organisasi PKK maupun 

yang belum bergabung. 

ok 

7 Pengujian dengan perwakilan 

pengurus PKK untuk mencari 

data warga perempuan dengan 

keahlian tertentu (pengujian 

untuk role PKK). 

Sistem dapat membantu 

pengurus PKK untuk 

mencari data warga 

perempuan yang memiliki 

keahlian tertentu. 

ok 
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8 Pengujian bersama perwakilan 

karang taruna untuk memilih 

warga remaja untuk diajak 

bergabung dalam organisasi 

organisasi karang taruna (role 

karang taruna). 

Sistem membantu 

mempermudah pemuda 

untuk mencari data remaja 

yang sudah bisa diajak 

bergabung dalam 

organisasi remaja masjid 

dan organisasi karang 

taruna. 

ok 

9 Penambahan kolom tabel Status 

KK untuk menampilkan data 

keluarga yang masih menetap 

dan menampilkan data keluarga 

yang sudah pindah. 

Sistem menampilkan 

status KK “Aktif” untuk 

keluarga yang seluruh 

atau sebagian anggota 

keluarganya masih 

menetap dan sistem 

menampilkan status KK 

“Tidak Aktif” untuk 

keluarga yang seluruh 

anggota keluarganya 

sudah tidak menetap di 

desa tersebut. 

ok 

 

Pengujian yang dilakukan merupakan pengujian untuk mencari tahu apakah sistem sudah 

memenuhi kebutuhan stakeholder. Pengujian pada role takmir dilakukan dengan mengajak 

pengurus masjid untuk mencoba memilih warga yang berhak mendapatkan bantuan zakat, dan 

mengelompokkan TPA berdasarkan kemampuan baca. Dari hasil pengujian tersebut, dapat 

ditemukan bahwa sistem berhasil membantu takmir untuk memilih warga yang berhak 

mendapatkan bantuan zakat dengan adanya tampilan chart dan data detail mengenai level 

ekonomi, perbandingan usia, pendidikan, dan pekerjaan. Sistem dasbor yang telah 

dikembangkan juga berhasil membantu pengurus masjid untuk mengelompokkan TPA 

berdasarkan kemampuan baca dengan adanya chart dan detail data mengenai kemampuan baca 

warga. 

Pengujian yang dilakukan untuk role RW dilakukan bersama kepala RW desa Sanggrahan 

dengan cara mengajak kepala RW untuk mencoba memilih warga yang berhak mendapatkan 
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BLT dan memilih warga yang dapat melakukan donor darah untuk menyumbangkan darah 

kepada orang yang membutuhkan, lalu melakukan wawancara untuk mengetahui hasil 

pengembangan dasbor. Dasbor tersebut ternyata dapat membantu kepala RW untuk memilih 

warga yang berhak mendapatkan BLT dengan adanya tampilan chart dan detail data mengenai 

data perbandingan usia, status mukim, level ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan warga desa 

Sanggrahan. Kepala RW juga merasa proses untuk mencari data warga dengan golongan darah 

tertentu menjadi lebih mudah dengan adanya tampilan chart dan detail data mengenai golongan 

darah warga desa Sanggrahan. Selain itu, dasbor juga sudah tidak lagi menampilkan data NIK 

dan nomor KK asli. 

Pengujian yang dilakukan untuk role PKK dilakukan bersama perwakilan pengurus PKK 

desa Sanggrahan dengan cara mengajak perwakilan pengurus PKK tersebut untuk mencoba 

mencari data warga perempuan yang sudah tergabung dalam organisasi PKK atau belum, lalu 

melakukan wawancara untuk mengetahui hasil pengembangan dasbor. Dasbor yang telah 

dikembangkan ternyata dapat membantu pengurus PKK untuk mencari data warga perempuan 

yang sudah tergabung dengan organisasi PKK maupun belum. Hal ini disebabkan karena 

dasbor mempunyai tampilan data jumlah warga perempuan dan data jumlah anggota PKK. 

Selain itu, dasbor yang dikembangkan juga mempunyai detail data warga perempuan dan detail 

data anggota PKK yang dapat diakses dengan cara menekan card yang menampilkan data 

jumlah warga perempuan dan data anggota PKK. Selanjutnya, perwakilan pengurus PKK 

diminta untuk mencoba mencari data mengenai keahlian warga perempuan. Perwakilan 

pengurus PKK merasa dipermudah dengan adanya tampilan chart dan detail data keahlian. 

Pengujian yang dilakukan untuk role karang taruna dilakukan bersama perwakilan karang 

taruna desa Sanggrahan dengan cara mengajak perwakilan karang taruna tersebut untuk 

mencoba mencari data warga remaja yang sudah maupun yang belum bergabung dalam 

organisasi karang taruna, lalu melakukan wawancara untuk mengetahui hasil pengembangan 

dasbor. Perwakilan pemuda tersebut merasa pendataan pemuda semakin mudah dengan adanya 

tampilan jumlah pemuda dan jumlah anggota karang taruna. Selain itu, pendataan semakin 

dipermudah dengan adanya tampilan chart dan detail data mengenai jumlah warga remaja 

dengan jenis kelamin tertentu. 

Pengujian yang telah dilakukan tersebut merupakan pengujian untuk mengetahui apakah 

dasbor interaktif yang telah dikembangkan berhasil memenuhi kebutuhan setiap role. 

Pengujian skenario setiap role mendapatkan hasil “ok” yang mana pengembangan tersebut 

berhasil memenuhi kebutuhan setiap role. Dengan adanya pengujian tersebut maka dapat 
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ditemukan bahwa dasbor yang telah dikembangkan dapat digunakan untuk membantu pihak 

pengurus masjid dan aparatur masyarakat untuk meningkatkan kualitas layanan kepada warga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Pengurus masjid Hidayatul Falah yang bertempat di Desa Sanggrahan memanfaatkan 

sistem informasi yang mereka miliki. Sistem tersebut bernama SIMAS Hidayatul Falah. Salah 

satu fungsi dari sistem tersebut yaitu untuk membantu pengurus masjid memperoleh informasi 

dari data yang dimiliki untuk kebaikan seluruh warga desa tersebut. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan supaya sistem yang sudah dimiliki masjid tersebut dapat dikembangkan dan 

mempunyai sistem dasbor yang baik sehingga sistem tersebut dapat memberikan informasi 

kepada pengurus masjid secara efektif. Berdasarkan hasil pengamatan dan pengujian yang telah 

dilakukan, dapat ditemukan bahwa sistem berjalan dengan lancar. Selain itu, sistem juga tidak 

mengalami bug dalam setelah dilakukan pengembangan. 

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, sistem tersebut dapat menjadi 

sebuah solusi untuk sistem informasi yang membutuhkan sistem dasbor dengan tampilan yang 

informatif dan mudah dipahami. Pengembangan pada tampilan dasbor dengan cara 

memanfaatkan chart akan membantu pengguna untuk mengolah suatu data yang dimiliki 

sistem sehingga data tersebut dapat diolah menjadi suatu informasi untuk penggunanya. 

Pengembangan pendukung yang dilakukan pada bagian navigasi dan card akan sangat 

membantu meningkatkan tampilan antarmuka. Dengan adanya tampilan antarmuka yang baik, 

maka pengguna akan lebih mudah untuk melakukan navigasi antar halaman serta 

mempermudah pengguna untuk melihat data dengan detil. 

Sistem dasbor yang dikembangkan tersebut dapat memberikan manfaat kepada 

pengguna dan seluruh warga desa. Sistem tersebut dapat dimanfaatkan oleh pengurus masjid 

untuk melakukan pendataan terhadap warga yang memperoleh zakat dan warga yang 

mendapatkan daging qurban. Selain itu, pengurus masjid dapat menggunakan sistem tersebut 

untuk memantau warga yang masih belum bisa membaca Al-Qur’an ataupun Iqra’. Pengurus 

RW dapat menggunakan sistem tersebut untuk membantu dalam pendataan warga yang 

memerlukan BLT (Bantuan Langsung Tunai) atau bahkan warga yang memerlukan donor 

darah dari warga sekitar. Sistem dasbor yang telah dikembangkan juga dapat membantu ibu- 

ibu PKK ataupun karang taruna untuk melakukan pendataan terhadap warga yang belum 

bergabung dalam organisasi kemasyarakatan tersebut. 
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5.2 Saran 

Penelitian yang telah dilakukan hanya sampai pada tahap pengubahan database, tampilan 

tabel, dan penambahan dasbor dengan cara menggunakan chart sebagai sarana penyajian data. 

Namun, sistem ini juga masih memiliki kekurangan pada tampilan antarmuka yang mana pada 

tampilan antarmuka tersebut masih bisa dikatakan kurang menarik dan interaktif. Sistem ini 

juga masih membutuhkan beragam masukan dari pengguna maupun pengurus masjid lainnya. 

Saran dari peneliti yaitu memaksimalkan pemilihan warna dalam penggunaan chart sehingga 

tampilan dapat dibuat lebih menarik. Selain itu, chart yang sudah ada juga dapat dikembangkan 

lagi supaya tampilan dasbor menjadi lebih interaktif 
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